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BAB IV 

ANALISIS TERHADAP METODE IBN QUTAYBAH (W 276 H) DALAM 

PENYELESAIAN HADIS-HADIS MUKHTALIF 

 

A. Analisis tentang Konsep Hadis Mukhtalif menurut Ibn Qutaybah (w 276 H) 

Melihat pembahasan sebelumnya bahwasannya konsep hadis mukhtalif 

menurut Ibn Qutaybah adalah sebagai berikut: 

1. Hadis-hadis yang dianggap saling bertentangan dengan hadis lainnya. 

Dalam kitab Ta’wi >l Mukhtalif al-H}adi >th, pembahasan mengenai hal ini 

adalah bahasan yang mendominasi isinya dan dengan berbagai macam 

pendekatan. Dan berbagai pendekatan telah disebutkan dalam bab 

sebelumnya.  

Dalam hal ini, Ibn Qutaybah menggunakan berbagai macam pendekatan 

terhadap hadis yang dianggap bertentangan dengan hadis lainnya, di 

antaraanya adalah dengan menggunakan pendekatan penempatan penggunaan 

hadis, yaitu bagaimana kedua hadis mukhtalif dapat digunakan ketika 

tempatnya. Suatu hadis berlaku ketika dalam keadaan tertentu, sedangkan 

hadis yang lain berlaku ketika keadaan yang lain tidak memungkinkan, karena 

adanya suatu alasan. Penulis mengambil contoh mengenai buang air sambil 

berdiri yang diriwayatkan oleh al-Tirmi >dhi > melalui jalur H {udhayfah yang 

dianggap bertentangan karena ada hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 

melalui jalur „A<ishah menyatakan bahwa Nabi Saw tidak pernah buang air 

kecil kecuali dengan duduk/jongkok. Dalam pandangan Ibn Qutaybah kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 

 

hadis tersebut tidaklah bertentangan, karena munculnya hadis yang 

diriwayatkan melalui jalur Hudhayfah adalah ketika Nabi buang air kecil di 

tempat pembuangan suatu kaum, maka tidaklah memungkinkannya untuk 

duduk/jongkok. 

Kemudian hadis tentang ukuran air dan hal-hal yang menajiskannya, 

dalam permasalahan ini, ada seorang sahabat yang bertanya kepada Rasul Saw 

tentang berwud }u dari sumur bud}a>‘ah
1
, pada saat itu Rasul menjawab 

pertanyaan sahabat itu dengan pernyataan bahwa air tersebut suci dan tidak 

ada yang menajiskannya. Namun di sisi lain, ketika Rasul Saw ditanya oleh 

sahabat yang lain tentang air yang didatangi binatang melata dan binatang 

buas, maka jawaban Rasul ternyata berbeda, yaitu apabila air tersebut 

ukurannya dua qullah maka tidaklah najis. Antara jawaban yang pertama dan 

ke dua tidaklah sama, dan ini menimbulkan pertentangan maupun pertanyaan 

pertanyaan yang lain. Akan tetapi Ibn Qutaybah meluruskan permasalahan ini 

dengan menjelaskan bahwasannya yang dimaksudkan oleh Rasul tentang tidak 

ada sesuatu apapun yang dapat menajiskan air adalah air yang bervolume 

banyak dan air tersebut mengalir maupun bersumber yang tidak akan kering. 

Kemudian untuk ukuran dua qullah adalah diperuntukkan pada air yang 

menggenang. Dari sini kita dapat mengetahui ukuran minimal air untuk 

bersuci. 

Dalam permasalahan lain yaitu mengenai puaa ketika dalam perjalanan, 

salah satu hadis Rasul menyatakan bahwa jika seseorang dalam perjalanan, 

                                                           
1Yaitu sumur yang dilemparkan kedalamnya bekas kotoran h}ayd}, bangkai anjing, 

dan sesuatu yang berbau busuk 
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diberikanlah pilihan apabila mau maka berpuasalah dan apabila mau maka 

berbukalah. Pernyataan tersebut bertentangan dengan pernyataan Nabi dalam 

hadis lain, dikatakan bahwa berpuasa ketika dalam perjalanan seperti halnya 

orang yang berbuka pada waktu mukim. Dalam hal ini Ibn Qutaybah 

meluruskan perselisihan kedua hadis tersebut dengan menjelaskan bahwa 

pernyataan yang menyuruh berbuka adalah ditujukan kepada orang-orang 

yang berpaling terhadap keringanan yang diberikan oleh Allah Swt, maka 

Rasul tidak ingin melihat umatnya menyengsarakan diri ketika menemukan 

kesulitan dalam berpuasa, ketika panas sangat menyengat dan orang-orang 

masih berpuasa maka akan terasa melelahkan. Sedangkan hadis yang lain 

memberikan pilihan dengan sabdanya “wa in shi’ta fa s }um, wa in shi’ta 

faft}ur”, berbeda dengan yang sebelumnya, hadis ini ditujukan kepada orang-

orang yang melakukan perjalanan ketika puasa dengan kondisi cuaca yang 

sejuk, nikmat, dan siangnya pendek maupun bersafar dalam keadaan yang 

leluasa maka berpuasa di waktu itu dirasa mudah. Jadi, keduanya dapat 

digunakan dalam keadaan tertentu dan dengan situasi tertentu sesuai masing-

masing hadis tersebut. Dengan demikian hilanglah ikhtila >f antara dua hadis 

tersebut. 

2. Hadis-hadis yang dianggap bertentangan dengan ayat-ayat al-Quran. 

Dalam rangka menjelaskan pertentangan hadis dengan ayat al-Quran, Ibn 

Qutaybah berusaha menakwilkan kedua hal yang dianggap masih janggal dan 

kurang jelas pemahamannya. Di samping memberikan takwil, Ibn Qutaybah 

juga menggunakan metode analisis berdasarkan uraian bahasa, serta 
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menguatkan argumen yang diungkapkan dengan mengemukakan kelemahan 

dari pendapat lain yang bertentangan dengan pendapatnya. 

Kaitannya dengan pembahasan ini, penulis mengambil contoh bahasan 

tentang hadis silaturrahim dapat memperpanjang umur dari kitab Ta’wi >l 

Mukhtalif al-H {adi >h, hadis tersebut dianggap bertentangan dengan kitab suci 

al-Qur‟an yang menyatakan bahwa apabila ajal seseorang telah ditentukan 

masa dan kapan dia akan meninggal. Maka para pengingka hadis beranggapan 

hadis tersebut menyalahi keutamaan dari al-Qur‟an. Akan tetapi dengan 

keilmuannya, Ibn Qutaybah meluruskan pemaknaan dari hadis tersebut agar 

tidak dianggap menyalahi al-Qur‟an. 

Menurut Ibn Qutaybah, bahwa makna dari umur panjang tersebut ada dua 

pemaknaan. Yang pertama adalah luasnya rezeki, luasnya kesejahteraan 

maupun tenangnya merasakan hidup yang dipenuhi dengan kesehatan dan 

kelapangan-kelapangan yang lain. Karena ketika seseorang merasa hidupnya 

sempit, hidupnya serba kekurangan, hatinya gelisah, dan lain sebagainya. 

Maka dia terasa seolah dirinya tidak ada tempat untuk melapangkan hatinya. 

Dan dalam hadis tentang silaturrahim tersebut dapat memperluas rezeki. Bisa 

jadi dengan izin Allah Swt orang yang bersilaturrahim menemukan solusi 

ekonomi maupun kesulitannya dari kerabat-kerabatnya yang telah 

dikunjunginya. 

Sedangkan pemaknaan yang kedua adalah, karena orang yang 

bersilaturrahim adalah orang yang telah berbuat kebaikan, maka kebaikan 

akan dibalas dengan kebaikan pula. Di sinilah kuasa Allah yang berlaku, 
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sehingga dengan rahmat Allah Swt umur seseorang dapat ditambahkan lagi 

karena amalan baik yang telah dilakukannya. 

3. Dalam rangka menyelaraskan pemahaman hadis yang dianggap sulit untuk 

diterima oleh akal sehat manusia, lebih lanjut lagi, yang tidak bisa dinalar 

manusia, Ibn Qutaybah mempunyai metode (cara) untuk menghubungkan 

antara keduanya, baik hadisnya secara tekstual maupun yang bersifat 

kontekstual.  

Dalam hal ini, penulis mengambil contoh hadis tentang jatuhnya seekor 

lalat ke dalam minuman. Hadis tersebut menyatakan bahwa apabila seekor 

lalat jatuh ke dalam minuman maka tenggelamkanlah kemudian angkatlah, 

karena pada satu sayapnya terdapat racun, dan pada syang yang lainnya 

terdapat obatnya. Permasalahannya adalah, bagaimana bisa dalam satu 

struktur tubuh terdapat racun dan obatnya, sedangkan kita dapat 

mengetahuinya lalat adalah hewan yang gemar terhadap sesuatu yang kotor. 

Ibn Qutaybah dengan argumennya berusaha meluruskan yang menjadi 

pesoalan. Lalat merupakan makhluk ciptaan Allah Swt, Dia berhak 

menciptakan apapun sesuka kehendakNya. Bahkan lalat pun tidak tahu tempat 

di mana racun maupun obat di salah satu sayapnya. Maka dari itu Rasulullah 

Saw menyuruh untuk menenggelamkan lalat tersebut ke dalam minuman. 

Dalam penjelasan lain, banyak dokter yang menjelaskan manfaat dari lalat, 

salah satunya adalah ketika sesorang terkena sengatan dari kalajengking 

maupun semut, maka bekas sengatannya tersebut digosok dengan lalat maka 

hasiatnya akan tampak, itulah yang disebabkan oleh zat penawar yang ada 
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dalam sayap lalat. Namun di sini dapat digaris bawahi apabila si pemilik 

minuman tersebut merasa jijik terhadap minuman yang telah kemasukan lalat, 

maka sebaiknya minuman tersebut dibuang karena dihawatirkan akan 

datangnya penyakit perut. 

B. Analisis Tentang Metode Pemahaman Ibn Qutaybah (w 276 H) Terhadap 

Hadis-Hadis Mukhtalif 

Dari beberapa langkah yang dikemukakan oleh Ibn Qutaybah dalam 

mengatasi permasalahan hadis mukhtalif, dapat diketahui bahwa langkah 

penyelesaiannya adalah menggunakan metode kompromi (al-jam‘) sebagai 

langkah pertama. Kemudian diikuti oleh nasakh kemudian tarji >h}. dalam kitab 

Ta’wi >l Mukhtalif al-H{adi >th mayoritas pembahasannya adalah menggunakan 

metode al-jam‘u. 

Pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam menjelaskan hadis-hadis 

yang dianggap bertentanganpun beragam, di awal Ibn Qutaybah mengidentifikasi 

hadis-hadisnya dengan memberinya komentar “hadis ini statusnya s }ah}i >h }” maupun 

dengan mengatakan “hadis tersebut di atas tidaklah bertentangan”. Setelah 

mengidentifikasi hadis, maka yang dilakukan adalah melihat dan menjelaskan 

apakah hadis tersebut ada sabab wuru >dnya atau tidak, atau adakah sha’n al-

wuru >dnya atau tidak, dari pendekatan sabab wuru >d maka dapat diketahui hadis 

mana yang akan digunakan dan hadis mana yang tidak diamalkan, sedangkan dari 

pendekatan sha’n al-wuru >d dapat diketahui dalam hal/keadaan apa hadis tersebut 

muncul. 
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Dalam hal lain, Ibn Qutaybah menggunakan pendekatan takhs }i >s dalam 

mengurai hadis-hadis yang dianggap bertentangan. Selain itu, Ibn Qutaybah juga 

memaknai salah satu hadis yang bertentangan sehingga sesuai dengan hadis yang 

menyelisihinya, seperti contoh sebelumnya pada hadis yang menyatakan bahwa 

Nabi SAW berdoa agar dihidupkan dalam keadaan miskin, dan meminta wafat 

dalam keadaan miskin, bahkan Nabi SAW meminta agar dibangkitkan kembali 

bersama orang-orang miskin. Doa meminta miskin ini bertentangan dengan doa 

yang berlindung dari kefakiran dan kehinaan. Akan tetapi Ibn Qutaybah 

mentakwilkan potongan hadis yang berbunyi “Alla >humma ah }yi >ni > miski >nan wa 

amitni > miski>nan…” dengan makna tawa >d}u‘ (rendah hati), karena menurutnya, 

sering orang Arab menggunakan kata miskin dengan maksud rendah hati. Jikalah 

demikian maka benarlah doa Nabi SAW tentang meminta agar dihidupkan dalam 

keadaan miskin, diwafatkan dalam keadaan miskin, dan dibangkitkan lagi dalam 

keadaan miskin. 

Dalam kesempatan lain, Ibn Qutaybah mengurai penjelasan hadis 

mukhtalif denagn pendekatan ilmu bahasa, sehingga dengan ilmu bahasa tersebut 

dapat diketahui makna hadis yang kontekstual, karena tidak semua hadis dapat 

dipahami dengan matan tekstual, jiakalau dimaknai secara tekstual maka bisa jadi 

merusak makna dan maksud hadis tersebut. Adapun hadis yang memang dimaknai 

secara tekstual dan tidak diperbolehkan dimaknai dengan kontekstual, meskipun 

matan hadsi tersebut seolah bertentangan dengan hadis lain maupun ayat al-

Quran. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 

 

Adapun metode pendekatan yang lain adalah memaknai dan mengurai 

hadis dengan menggunakan hadis lain, karna hadis yang lain dianggap dapat lebih 

melengkapi maknanya atau saling bersinambungan. Dan di lain kesempatan, Ibn 

Qutaybah menggunakan pendekatan nalar/rasio dalam menjelaskan ikhtila>f al-

h}adi >th. Seperti ketika memaknai kata yami >n dan shima >l pada hadis di bawah ini:  

حَدَّثَنَا سُفْيَانُ، عَهِ انزُّىْرِيِّ، حَدَّثَنِي أَبُو بَكْرِ بْهُ عُبَيْدِّ الِله بْهِ عُمَرَ، عَهْ 

حَدُّكُمْ فَهْيَأْكُمْ بِيَمِينِوِ، جَدِّهِ، عَهِ اننَبِيِ صَهَى الُله عَهَيْوِ وَسَهَمَ قَالَ: إِذَا أَكَمَ أَ

2.وَإِذَا شَرِبَ فَهْيَشْرَبْ بِيَمِينِوِ، فَإِنَ انشَيْطَانَ يَأْكُمُ بِشِمَانِوِ، وَيَشْرَبُ بِشِمَانِوِ
 

“Telah menceritakan kepada kami Sufya >n dari al-Zuhriy telah menceritakan 

kepadaku Abu> Bakr b. Ubayd Allah b. „Umar dari kakeknya dari Nabi SAW 

bersabda: “Apabila salah seorang dari kalian makan, hendaklah ia makan dengan 

tangan kanannya, dan apabila minum hendaklah ia minum dengan tangan 

kanannya. Karena sesungguhnya setan itu makan dan minum dengan tangan 

kirinya.” 

 

Dalam hal ini, Ibn Qutaybah memandang bahwa Allah SWT telah 

menciptakan segala sesuatu secara berpasang-pasangan, termasuk pasangan antara 

kanan (yami>n) dan kiri (shima >l). menurut Ibn Qutaybah, makna yami >n adalah 

kebaikan atau segala sesuatu yang berhubungan dengan yang baik-baik, 

sedangkan shima >l adalah keburukan ataupun segala sesuatu yang berkaitan 

dengan yang jelek. 

Selain beberapa metode tersebut, Ibn Qutaybah juga sama seperti ulama 

yang lainnya dalam memahami hadis-hadis yang bertentangan, ketika cara al-

jam‘u tidak dapat menyelsaikan permasalahan, maka Ibn Qutaybah 

mengggunakan metode na>sikh mansu>kh maupun denagn pendekatan tarji >h}. 

Kaitannya dengan na>sikh dan mansu>kh, Ibn Qutaybah berpendapat bahwa Nabi 

                                                           
2
Abu > „Abd Allah Ah }mad b. Muhammad Ibn H {anbal b. Hila>l b. Asad al-Shaybani, 

Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Vol. VIII (TK: Muassasah al-Risalah, 2001), 136. 
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Muhammad SAW memiliki wewenang untuk memutuskan larangan dan 

mengecualikannya bagi orang-orang yang dikehendakinya setelah adanya 

larangan tersebut. Tentunya wewenang tersebut diberikan oleh Allah SWT kepada 

nabi SAW. Dari pembahasan tentang naskh dalam kitab Ta’wi >l Mukhtalif al-

H{adi >th muncullah gagasan konsep sunnah menurut Ibn Qutaybah yaitu ada tiga 

macam. Pertama adalah sunnah yang disampaikan Malaikat Jibri >l dari Allah 

SWT, hal ini adalah sunnah yang menyangkut dasar0dasar hokum sariat. Kedua, 

sunnah yang mana NAbi SAW dapat menentukan ketetapannya menggunakan 

pendapatnya, sehingga dapat memberikan hokum atas suatu perkara kepada siapa 

dan bagaimana kondisi orang atau kondisi waktu dimana permasalahan tersebut 

muncul. Kemudian yang ketiga adalah sunnah yang bertujuan sebagai pelajaran 

bagi kita, apabila sunnah tersebut dilaksanakan maka pelakunya akan 

mendapatkan keutamaan dari amalan tersebut, namun apabila ditinggalkan maka 

tidak mendapatkan dosa.
3
 

Sedangkan pada pendekatan tarji >h}, Ibn Qutaybah memandang kualitas 

para perawi hadis, apabila di antara perawi dua hadis yang saling bertentangan, 

ada salah satu dari mereka yang kurang baik kualitas periwayatannya maupun 

kualitas status hadisnya, maka diambillah hadis yang paling kuat kualitasnya, dan 

hadis yang lemah kualitasnya maka hukum hadisnya tidak diamalkan. Seperti 

apabila ada hadis tentang janabah yang bertentangan dan di antara perawi hadis 

pertama adalah Abu > Hurayrah, sedangkan hadis yang kedua diriwayatkan oleh 

                                                           
3Ibn Qutaybah, Ta’wi>l Mukhtalif…284-286. 
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„A>ishah, maka kemungkinan besar hadis yang ra>jih} adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh „A>ishah, karana dialah yang selalu bersama Nabi SAW.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        


